AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika ISSN 2089-8703 (Print)
Volume 13, No. 2, 2024, 458-468 ISSN 2442-5419 (Online)

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v13i2.8825

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOMATEMATIKA KERATON YOGYAKARTA
BERORIENTASI PADA PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

Sundap Priyatnal®, Marsigit?

L2 Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia
*Corresponding author. JI. Karangmalang C No.5, Karang Malang, Caturtunggal, Kec. Depok, Kab. Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta, 55281

E-mail:  sundappriyatna.2021@student.uny.ac.id *?
marsigit@uny.ac.id ?

Received 30 September 2023; Received in revised form 16 March 2024; Accepted 10 June 2024

Abstrak

Pemahaman konsep matematis siswa khususnya pada materi geometri belum optimal sehingga perlu sebuah
inovasi pengembangan perangkat pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika Keraton Yogyakarta berorientasi kemampuan pemahaman konsep
matematis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan milik Plomp meliputi pleminary research,
prototype phase, dan assessment phase. Uji coba produk dilakukan di SMP kelas VII menggunakan instrumen
yang terdiri dari lembar validasi, lembar penilaian kepraktisan, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran,
dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Berdasarkan hasil disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dengan tingkat ketercapaian nilai modul ajar
71, dan LKS 69. Berdasarkan hasil uji coba lapangan disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan berdasarkan penilaian guru dengan skor kepraktisan masing-
masing 55 dan 56 untuk modul ajar dan LKS, serta LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan
dengan skor 44,78 berdasarkan penilaian siswa. Berdasarkan hasil observasi disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria minimum persentase keterlaksanaan lebih dari 80% pada
setiap pertemuan. Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematika persentase siswa yang mencapai
kriteria minimum dengan nilai rata-rata masing-masing lebih dari KKM 75 dengan persentase sebesar 91,30 %
sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif memfasilitasi pemahaman konsep matematis.

Kata kunci: Etnomatematika; Keraton Yogyakarta; pemahaman konsep matematis; perangkat pembelajaran.

Abstract

The understanding of students' mathematical concepts, especially on geometry material, is not optimal, so it
needs an innovation in developing learning tools. This research aims to develop ethnomathematics-based
learning tools of the Yogyakarta Palace oriented towards the ability to understand mathematical concepts. This
research using Plomp's development model includes pleminary research, prototype phase, and assessment
phase. Product trials were carried out in junior high school grade VII using instruments consisting of
validation sheets, practicality assessment sheets, learning implementation observation sheets, and tests of the
ability to understand mathematical concepts. Based on the results, it was concluded that the learning tools
developed met the validity criteria with the level of achievement of teaching module scores 71, and LKS 69.
Based on the results of field trials, it was concluded that the learning tools developed met the practicality
criteria based on teacher assessment with practicality scores of 55 and 56 respectively for teaching modules
and LKS, and the developed LKS met the practicality criteria with a score of 44.78 based on student
assessments. Based on the observations, it was concluded that the learning tools developed met the minimum
criteria for a percentage of implementation of more than 80% at each meeting. Based on the results of the test
of understanding mathematical concepts, the percentage of students who reached the minimum criteria with an
average score of more than KKM 75 each with a percentage of 91.30% so that the learning tools developed
effectively facilitate the understanding of mathematical concepts.

Keywords: Ethnomathematics; Learning Tools; Understanding of Mathematical Concepts; Yogyakarta Palace.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang diper-
lukan untuk mengimbangi perkemba-
ngan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Farah & Budiyono, 2018;
Parnabhhakti & Ulfa, 2020). Proses
penyampaikan ilmu matematika dilak-
sanakan melalui pembelajaran matema-
tika. Namun dalam pelaksanaannya
pembelajaran matematika masih memi-
liki banyak permasalahan, diantaranya
adalah rendahnya kemampuan pemaha-
man konsep matematis siswa (Yuliani
& Saragih, 2015; Utami et al., 2021).

Pemahaman konsep matematis
merupakan kemampuan memahami ide-
ide matematika yang menyeluruh dan
fungsional (Lestari et al., 2015).
Rendahnya kemampuan pemahaman
konsep akan berdampak negatif pada
pembelajaran matematika siswa. Salah
satu materi yang sering menjadi
masalah pada pembelajaran matematika
adalah materi geometri. Sejalan dengan
hal tersebut menurut (Harta et al., 2014)
kemampuan pemahaman konsep siswa
pada materi geometri masih tergolong
rendah. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang menujukkan kesulitan
siswa dalam pemahaman konsep
matematis khususnya pada materi
geometri (Safitri, 2017; Cherif et al.,
2017; Fauzi & Arisetyawan, 2020;
Lisnani et al.,, 2020). Rendahnya
pemahaman konsep matematis salah
satunya pada materi geometri perlu
diatasi karena geometri adalah materi
matematika yang penting  untuk
dipelajari (Darwish, 2014; Nursyahidah
et al., 2020). Selain itu pada hakikatnya
pembelajaran matematika merupakan
proses konstruksi pengetahuan dengan
cara mengaitkan mengaitkan antar
konsep sebelumnya dengan konsep
yang sedang dipelajari (Radiusman,
2020).
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Hasil observasi peneliti selama di
lapangan pada salah satu SMP di
Daerah Istimewa Yogyakarta menun-
jukkan siswa belum optimal pada
kemampuan pemahaman konsep mate-
matis. Hal ini tergambar melalui hasil
wawancara dengan guru serta hasil tes
pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka perlu adanya perbaikan
dalam kualitas pembelajaran mate-
matika yang relevan dengan
implementasi kurikulum yang terapkan
di sekolah yaitu Kurikulum Merdeka
melalui pengaitan pembelajaran siswa
dengan lingkungan siswa itu sendiri
salah satunya kebudayaan. Jembatan
yang menghubungkan antara
pembelajaran  matematika  dengan
kebudayaan disebut etnomatematika
(Sarwoedi et al., 2018; Yustinaningrum
et al., 2018; Maryati & Pratiwi, 2019;
Hardiani & Putrawangsa, 2019).

Etnomatematika adalah salah satu
inovasi pembelajaran yang menyatukan
antara pembelajaran matematika dengan
kebudayaan yang telah menjadi penga-
laman di lingkungan siswa sehingga
melalui etnomatematika siswa diharap-
kan mampu meningkatkan pemahaman
konsep matematikanya. Konsep
etnomate-matika menjadikan matema-
tika yang cenderung abstrak selama ini
bisa lebih dimengerti oleh siswa melalui
kebuda-yaan yang ada di lingkungan
siswa, yaitu Keraton Yogyakarta.
Keraton Yogyakarta dipilih karena
bentuk-bentuk artefak dan bangunan di
lingkungan Keraton Yogyakarta serupa
dengan bentuk bangun  geometri
sehingga dapat digunakan sebagai
konteks pembelajaran matematika untuk
mengatasi belum optimalnya pemaha-
man konsep matematis siswa. Inovasi
tersebut dapat diwujudkan salah satunya
melalui pengembangan suatu perangkat
pembelajaran.
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Penelitian ~ terdahulu  pernah
dilakukan Putri et al., (2021) yang
menunjukkan pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika
berdampak baik pada pelaksanaan
pembelajaran matematika di kelas.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengembangan suatu perangkat
pembelajaran  etnomatematika dapat
menjadi salah satu solusi yang baik
sebagai  penunjang pada  proses
pembelajaran matematika. Berdasarkan
hal tersebut peneliti bertujuan untuk
mengembangankan sebuah perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika
Keraton Yogyakarta berorientasi pada
pemahaman konsep matematis siswa
pada materi geometri.

METODE PENELITIAN

Model  pengembangan  milik
Plomp digunakan dalam  proses
penelitian ini  yang meliputi: (1)
Pleminary research (Studi Pendahu-
luan); (2) Prototype phase (pengem-
bangan produk), dan (3) Assessment
phase (penilaian) (Kollmeier et al.,
2016). Kriteria untuk mengukur kualitas
produk yang dikembangan vyaitu
perangkat pembelajaran  memenuhi
kriteria validity (kevalidan), practicality
(kepraktisan), dan effectiveness
(keefektifan) (Nieveen, 1999).

Studi pendahuluan dimulai
dengan kegiatan wawancara langsung
dengan guru serta observasi Kketika
proses pembelajaran di kelas sedang
berlangsung serta didukung oleh hasil
tes pemahaman konsep matematis siswa
masih di bawah KKM. Hal ini
menujukkan belum optimalnya
pemahaman konsep matematis siswa.
Selain itu, pada tahap ini juga analisis
kebutuhan serta kajian literatur yang
digunakan sebagai acuan dalam proses
desain perancangan produk
pengembangan.

460

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Tahap selanjutnya yaitu
pengembangan perangkat Pembelajaran
yang disajikan dalam bentuk Draft |
perangkat pembelajaran berbasis
etnomatematika Keraton Yogyakarta di
SMP kelas VII. Pada tahapan ini
dilaksanakan uji kevalidan produk dan
instrumen yang dikembangkan
berdasarkan penilaian para ahli (expert
judgement). Langkah ini dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan masukan
terhadap produk dan instrumen yang
dikembangkan yang kemudian akan
diuji cobakan.

Tahapan berikutnya adalah tahap
analisis dari hasil validasi. Apabila hasil
analisis data hasil validasi oleh para ahli
terhadap draft | memenuhi kriteria
kevalidan, maka produk dapat dan layak
untuk diujicobakan namun, jika produk
belum memenuhi krieria kevalidan
maka akan dilaksanakan revisi. Hasil
revisi  secara  menyeluruh  harus
divalidasi kembali oleh para ahli sampai
didapatkan produk yang memenubhi
kriteria kevalidan yang disebut dengan
draft 1.

Tahapan akhir dalam proses
pengembangan ini adalah penilaian
yang didasarkan pada hasil uji coba
draft 1l yang telah memenuhi Kkriteria
kevalidan. Tahapan uji coba dengan
skala kecil dilaksanakan sebanyak 1
pertemuan dan tahapan uji coba dengan
skala besar dilaksanakan sebanyak 2
pertemuan. Apabila data hasil analisis
produk  pengembangan  memenubhi
kriteria Kkepraktisan dan keefektifan,
maka draft Il akan menjadi produk
akhir, namun jika belum memenubhi
maka akan dilakukan revisi terhadap
draft produk serta hasil revisi produk
pengembangan akan diuji coba kembali
sampai didapat produk akhir yang
memenuhi  kriteria kepraktisan dan
keefektifan.
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Tahapan uji coba penggunaan
produk pengembangan dilaksanakan di
salah satu SMP di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan Kkriteria
sekolah sedang. Tujuannya adalah
mengasumsikan bahwa karakteristik
dari kategori sekolah sedang, termasuk
kemampuan siswa, kondisi sekolah, dan
lain-lain, mewakili karakteristik siswa
sekolah tingkat rendah maupun tinggi.
Klasifikasi atau pengkategorian sekolah
didasarkan pada Akreditasi Sekolah.
Selanjutnya, diperoleh SMP PGRI
Kasihan sebagai sekolah yang mewakili
kriteria sedang sebagai subjek uji coba.
yang meliputi siswa kelas VIII A pada
dan siswa VII A pada uji coba skala
kecil dan besar, serta melibatkan guru
matematika. Pemilihan subjek kelas
penelitian ini  didasari oleh hasil
wawancara dengan guru matematika
terkait permasalahan dalam proses
pembelajaran, observasi saat
pembelajaran berlangsung, serta rata-
rata nilai matematika terendah.

Tes dan non tes adalah teknik
yang  digunakan  dalam  proses
pengumpulan data. Sedangkan,
instrumen pengumpulan data pada
proses penelitian ini meliputi lembar
validasi oleh para ahli, lembar penilaian
kepraktisan, lembar observasi
pembelajaran menggunakan produk,
serta lembar soal tes kemampuan
pemahaman konsep matematis.

Analisis data hasil penelitian ini
dilakukan dengan tujuan mengukur
tingkat kevalidan, tingkat kepraktisan,
dan tingkat keefektifan produk. Data
analisis hasil kevalidan diperoleh dari
para ahli, sedangkan data analisis hasil
kepraktisan  diperoleh  berdasarkan
penilaian guru dan siswa setelah
penggunaan produk, selanjutnya data
analisis hasil keefektifan diperoleh dari
nilai tes pemahaman konsep matematis.
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Analisis kevalidan

Tahapan  analisis  kevalidan
perangkat pembelajaran berbasis
etnomatematika Keraton Yogyakarta
diperoleh dari lembar validasi berupa
skor hasil penilaian oleh ahli yang
dianalisis menjadi data kualitatif.

Langkah-langkah yang dilaksanakan

pada proses validasi  perangkat

pembelajaran berbasis etnomatematika

Keraton Yogyakarta sebagai berikut.

1. Melakukan proses rekapitulasi skor
penilaian validator pada lembar
validasi.

2. Membuat tabel yang mengkonversi
skor aktual yang diperoleh ke dalam
kategori penilaian kualitatif skala
Likert.

Tabel 1. Kiriteria penilaian kevalidan
instrumen

Interval Skor Klasifikasi
X >52,80 Sangat baik
45,60 < X < 52,80 Baik
38,40 < X <45,60 Cukup
31,20 < X <38,40 Kurang
X <31,20 Sangat kurang

rumus konversi Widoyoko (2019)

Tabel 2. Kriteria penilaian kevalidan

produk
Interval Skor Klasifikasi
X >70,40 Sangat baik
60,80 < X <70,40 Baik
51,20 < X <60,80 Cukup
41,60 < X <51,20 Kurang
X <41,60 Sangat kurang

rumus konversi Widoyoko (2019)

3. Menganalisis data kevalidan produk
dan instrumen berdasarkan tabel
kriteria penilaian kevalidan produk
dan instrumen yang sudah dibuat.
Produk dan  instrumen  yang
dikembangkan dinyatakan memenuhi
kriteria kevalidan apabila skor yang
diberikan oleh wvalidator minimal
memenuhi klasifikasi “baik”.
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Analisis Kepraktisan

1.

Melakukan proses rekapitulasi skor
penilaian validator pada lembar
validasi.

. Membuat tabel yang mengkonversi

skor aktual yang diperoleh ke dalam
kategori penilaian kualitatif skala
Likert.

Tabel 3. Kriteria penilaian kepraktisan

oleh guru
Interval Skor Klasifikasi
X >52,80 Sangat baik
45,60 < X < 52,80 Baik
38,40 < X <45,60 Cukup
31,20 < X <38,40 Kurang
X<31,20 Sangat kurang

rumus konversi Widoyoko (2019)

Tabel 4. Kriteria penilaian kepraktisan

oleh siswa
Interval Skor Klasifikasi
X >44,00 Sangat baik
38,00 < X <44,00 Baik
32,00 < X <38.,00 Cukup
26,00 < X <32,00 Kurang
X <26,00 Sangat kurang

rumus konversi Widoyoko (2019)

3. Menganalisis  data  kepraktisan

produk berdasarkan tabel kriteria
penilaian kepraktisan produk yang
sudah dibuat. Produk pengembangan
yang dihasilkan dinyatakan praktis
apabila penilaian yang diberikan oleh
siswa dan guru minimal mencapai
klasifikasi “baik”.

4. Penilaian lembar pengamatan

keterlaksanaan pembelajaran meng-
gunakan perangkat pembelajaran
berbasis etnomatematika Keraton
Yogyakarta menggunakan analisis
deskriptif, yang mana berupa uraian
bagaimana suatu proses
pembelajaran  berlangsung  yang
terlihat oleh pengamat dalam hal ini
observernya adalah guru pengampu.
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Selanjutnya  dilakukan  analisis
deskriptif, apabila implementasi
prioduk  memenuhi persentase
keterlaksanaan minimal 80% maka
produk pengembangan dikatakan
praktis.

Analisis Keefektifan

1. Rekap hasil nilai tes pemahaman
konsep matematis siswa akan
analisis.

2. Tahapan berikutnya adalah
melakukan  pengujian  normalitas
untuk mengukur kenormalan data
hasil tes. Uji statistik dilaksanakan
menggunakan program SPSS melalui
uji normalitas shapiro wilk.
Hipotesisi uji normalitas:

Ho : x nilai tes < KKM (75)

H: : X nilai tes> KKM (75)

Kriteria keputusan : Ho ditolak jika
signifikansi < (a = 0,05).

3. Uji statistik berikutnya menggunakan
program SPSS dengan kriteria
keputusan Ho ditolak  jika
thitung > tan-1dengan a = 0,05
melalui uji statistik one sample t-test.
Sedangkan untuk kriteria keputusan
mempertimbangkan nilai
signifikansi. Ho ditolak jika nilai
signifikansi < a dengan taraf
signifikansi a = 0,05.

4. Selain itu setidaknya 80% siswa
mencapai nilai minimal KKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama pada proses
penelitian pengembangan ini adalah
studi pendahuluan mengenai
permasalahan yang dihadapi  di
lapangan, dan diperoleh informasi
bahwa terdapat siswa SMP di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki
pemahaman konsep matematis yang
belum optimal, lebih khusus pada
materi geometri, hal ini didasari oleh
rata-rata nilai siswa SMP di Yogyakarta
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pada materi geometri. Langkah
selanjutnya dilakukan studi pustaka
sehingga diperoleh informasi bahwa
pembelajaran seharusnya memberikan
kesempatan sebesar-besarnya kepada
siswa untuk mengkonstruk pengalaman
belajar siswa.

Proses konstruksi pengalaman
belajar siswa dapat dilakukan dengan
mengaitkan ~ pembelajaran  dengan
lingkungan sekitar siswa itu sendiri agar
siswa lebih mudah dalam mengkonstruk
pengalaman belajarnya melalui
pengembangan  produk  perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika
Keraton Yogyakarta.

Langkah  selanjutnya  adalah
proses pengembangan produk. Tahapan
ini mendapatkan produk prototype 1
perangkat pembelajaran meliputi dua
kegiatan, yaitu pengembangan atau
pembuatan prototype dan validasi
(penilaian formatif). Tampilan produk
disajikan pada gambar 1.

Sy >
- h .

LEMBAR KERJA SISWA
BERBASIS

" ETNOMATEMATIKA
BANGUN RUANG SISt DATAR

Gambar 1. Tampilan produk
pengembangan

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Data hasil validasi modul ajar
berbasis  etnomatematika  Keraton
Yogyakarta diperoleh melalui lembar
penilaian kevalidan modul ajar berbasis
etnomatematika Keraton Yogyakarta,
rekapitulasi hasil validasi modul ajar
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Skor dan kriteria hasil
penilaian kevalidan modul ajar

Aspek Skor
Kelayakan Isi 32
Kebahasaan 16
Sajian 13
Kegrafisan 10
Jumlah Skor Total 71

Kriteria Kevalidan Sangat Baik

Berdasarkan rekap hasil analisis
data pada tabel 5 menujukkan bahwa
modul ajar berbasis etnomatematika
Keraton Yogyakarta yang dikembang-
kan telah memenuhi kevalidan produk
dengan kriteria sangat baik, sehingga
dapat dilaksanakan ujicoba untuk
mengukur tingkat kepraktisan dan
keefektifan produk modul ajar.

Data hasil validasi LKS berbasis
etnomatematika Keraton Yogyakarta
diperoleh dengan menggunakan lembar
penilaian kevalidan LKS berbasis
etnomatematika Keraton Yogyakarta,
rekapitulasi hasil validasi LKS disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Skor dan kriteria hasil
penilaian kevalidan LKS

Aspek Skor
Kelayakan Isi 24
Kebahasaan 9
Sajian 23
Kegrafisan 13
Jumlah Skor Total 69

Kriteria Kevalidan Baik
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Berdasarkan rekap hasil analisis
data kevalidan LKS pada Tabel 5, 6 dan
7 dapat disimpulkan bahwa LKS
berbasis  etnomatematika ~ Keraton
Yogyakarta telah memenuhi kevalidan
produk dengan Kkriteria minimal baik,
sehingga dapat dilaksanakan ujicoba
untuk mengukur tingkat kepraktisan dan
keefektifan produk LKS.

Tahap selanjutnya adalah uji coba
produk yang telah dikembangkan, yaitu
tahap penilaian melalui implementasi
perangkat ~ pembelajaran berbasis
etnomatematika Keraton Yogyakarta.
Instrumen tes yang telah dinyatakan
valid selanjutnya juga diujicobakan
dengan tujuan untuk mengetahui
kelayakan instrumen tes tersebut untuk
digunakan dalam pengumpulan data.
Uji coba dilakukan kepada siswa yang
telah memiliki pengetahuan tentang
materi yang diujikan (bangun ruang sisi
datar). Oleh karena itu, uji coba
melibatkan 25 siswa siswa kelas VIII A.
Data hasil uji coba intrumen tes tersebut
dianalisis dengan SPSS melalui uji
reliabilitas uji  Cronbach’s  Alpha.
Setelah dianalisis, diperolen hasil
sebesar 0,847 (nilai a > 0,70) yang
artinya instrumen tes yang dikembang-
kan memenubhi reliabilitas.

Selanjutnya kegiatan uji coba
skala besar dilakukan dari tanggal 10
sampai 19 Mei 2023. Setelah dilakukan
uji coba, selanjutnya dilakukan evaluasi
sumatif setelah implementasi produk
pada pembelajaran. Kepraktisan produk
yang telah dikembangkan ditentukan
berdasarkan hasil analisis penilaian
kepraktisan serta data  observasi
keterlaksanaan proses pembelajaran.

Penilaian kepraktisan diperoleh
dari hasil analisis penilaian dari guru
terhadap Modul Ajar dan LKS yang
telah dikembangkan. Rekapitulasi hasil
penilaian  kepraktisan  oleh  guru
disajikan pada Tabel 7 dan 8.
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Tabel 7. Rekapitulasi  penilaian
kepraktisan modul ajar oleh guru
Aspek Skor
Penggunaan 10
Isi 20
Manfaat 25
Skor Total 55

Tingkat kepraktisan Sangat Baik

Tabel 8. Rekapitulasi  penilaian
kepraktisan LKS oleh guru
Aspek Skor
Penggunaan 15
Isi 16
Manfaat 25
Skor Total 56

Tingkat kepraktisan Sangat Baik

Hasil analisis data rekaputilasi
penilaian Tingkat kepraktisan oleh guru
pada tabel 8, diperoleh skor total buku
modul ajar dan LKS berturut-turut
adalah 55 dan 56 dan memenuhi kriteria
minimum kepraktisan. Berdasarkan hal
tersebut, maka Modul Ajar dan LKS
berbasis  etnomatematika ~ Keraton
Yogyakarta yang telah dikembangkan
mempunyai tingkat kepraktisan “sangat
baik”.

Setelah  dilakukan uji  coba
pembelajaran selama 2 kali pertemuan,
siswa diminta untuk memberikan
penilaian terhadap kepraktisan LKS
yang digunakan. Tabel rekapitulasi hasil
angket kepraktisan LKS oleh siswa
berbasis  etnomatematika  Keraton
Yogyakarta disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rekapitulasi  penilaian
kepraktisan oleh siswa
Aspek Skor Rata-rata
Penggunaan 13,30
Isi 9,13
Manfaat 22,35
Skor Rata-rata 44,78

Tingkat kepraktisan Sangat Baik
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Berdasarkan Tabel 9, secara
keseluruhan, data hasil analisis yang
diperoleh menunjukkan tingkat keter-
capaian mencapai rata-rata skor berada
minimal pada kategori praktis pada
setiap aspek maupun total sehingga
LKS vyang dikembangkan memenuhi
kriteria kepraktisan oleh penilaian siswa
dengan klasifikasi sangat baik.

Rekap hasil observasi keter-
laksanaan pembelajaran juga memenuhi
kriteria ~ minimum  keterlaksanaan
pembelajaran. Adapun hasil rekapitulasi
keterlakanaan pembelajaran tersaji pada
Table 10.

Tabel 10. Hasil
keterlaksanaan pembelajaran

rekapitulasi

Aspek yang di Amati %
Pendahuluan Vv v
Inti % %
Penutup % %

Berdasarkan data hasil analisis
keterlaksanaan pembelajaran pada Tabel
10 pada kelas uji coba selama 2 kali
pertemuan, diperoleh hasil bahwa
keterlaksanaan pembelajaran sebesar
berlangsung dengan baik dengan
beberapa masukan dari observer.

Keefektifan produk perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika
Keraton Yogyakarta ditentukan oleh
hasil nilai tes. Kualitas produk yang
dikembangkan dikatakan efektif apabila
siswa mampu mencapai nilai KKM
serta persentase ketercapaian lebih dari
80% siswa. Rekapitulasi hasil tes dapat
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Rekapitulasi hasil tes
kemampuan pemahaman konsep
matematis
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Berdasarkan hasil rekapitulasi
Tabel 11, menunjukkan bahwa banyak
siswa yang mencapai minimum KKM
sebanyak 91,30%. Sesuai ketentuan
pada kriteria konversi data keefektifan
produk pengembangan  berdasarkan
hasil tes pemahaman konsep matematis,
maka persentase jumlah siswa yang
mencapai KKM berada dalam kategori
sangat baik. Langkah selanjutnya,
pengujian hipotesis akan dilakukan
untuk mengetahui bahwa skor rata-rata
hasil tes secara signifikan memenuhi
minimum KKM. Namun, sebelum itu,
uji normalitas akan dilakukan pada
rekap hasil tes. Hasil pengujian
normalitas dapat disajikan pada Tabel
12.

Tabel 12. Hasil uji normalitas

Jenis Uji Hasil Uji
Shapiro-Wilk 0,926
Asymp. Sig.(2-tailed) 0,880

Hasil uji normalitas untuk nilai tes
diperoleh nilai sig.(2-tailed) = 0,880 >
0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa
data berdistribusi normal. Uji statistik
berikutnya ini yaitu statistik uji one
sample T-Test yang disajikan pada tabel
13.

Tabel 13. Hasil uji one sample t-test

Jenis Uji Hasil Uji
t hitung 50.409
Sig. (2-tailed) 0,000

KKM Banyak Siswa Persentase

>75 21 91,30 %
<75 2 8,70 %

Berdasarkan Tabel 13, diperoleh
pengujian statistik untuk nilai tes
diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 sehingga Ho ditolak, maka
disimpulkan rata-rata nilai tes lebih
besar atau sama dengan KKM maka
produk  pengembangan  memenubhi
kriteria  keefektifan sesuai dengan
kriteria minimum keefektifan.
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Hasil dari proses penelitian ini
yang meliputi proses pengembangan,
validasi (penilaian formatif), revisi, uji
coba dan penilaian sumatif sebagaimana
yang telah diuraikan sebelumnya,
diperoleh produk akhir yang memenubhi
kriteria yang telah ditentukan. Hasil
produk pada penelitian ini menunjukkan
dampak yang baik terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Selain itu
siswa lebih berperan aktif dalam
pelaksanaan pembelajaran. Hal itu
sejalan dengan hasil tes di akhir
pembelajaran yang secara signifikan di
atas KKM. Antusias siswa dalam
pembelajaran  menunjukkan  bahwa
perangkat pembelajaran yang digunakan
mudah di pahami dan menarik untuk
siswa karena keraton Yogyakarta
merupakan artefak kebudayaan yang
dekat dengan kehidupan siswa di
Yogyakarta sehingga mudah bagi
mereka mengaitkan konsep matematika
dengan keraton Yogyakarta.

Selain itu pada proses penelitian
ini siswa bukan hanya dapat memahami
konsep pembelajaran matematika, tetapi
secara tidak langsung siswa juga akan
lebih mengenal dekat dengan artefak
kebudayaan disekitarnya dan siswa
dapat lebih mencintai kebudayaan
disekitarnya. Pembelajaran  berbasis
etnomatematika memberikan sebuah
pengalaman berbeda dalam belajar
dengan  mengaitkan  pembelajaran
matematika bukan hanya dengan dunia
nyata mereka saja namun lebih dari itu
dikaitkan dengan kebudayaan sehingga
lebih disukai oleh siswa dalam hal ini
kebudayaan Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Namun perangkat pembelajaran
pembelajaran ini hanya dibatasi pada
materi gemetri yaitu bangun ruang sisi
datar belum dikembangkan secara luas
pada  materi-materi pembelajaran
matematika  lainnya.  Selain  itu
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kemampuan kognitif yang diukur
dibatasi pada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa, dan juga pada
tingkat Sekolah Menengah Pertama
saja, serta objek etnomatematika yang
digunakan hanya efektif untuk siswa di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Terdapat beberapa keterbatasan
penelitian diantaranya terdapat satu
siswa yang hasil tes nya di bawah rata-
rata minimum serta terdapat satu siswa
yang sakit saat pelaksanaan tes sehingga
tidak selesai dalam pengerjaan soal tes.
Kendala lainnya selama  proses
pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran
terdapat setidaknya dua siswa yang
bukan asli Yogyakarta sehingga siswa
mengalami  sedikit kesulitan untuk
mengikuti pembelajaran namun hal itu
dapat di atasi dengan baik. Hal ini
tergambar dari hasil tes kedua siswa
tersebut di atas rata-rata KKM.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan hasil penelitian Putri et al.,
(2021) yang menunjukkan
pengembangan  sebuah  perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika
berdampak baik pada pelaksanaan dan
hasil pembelajaran siswa di kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian pengembangan
menujukkan kualitas produk perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika
Keraton Yogyakarta memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan, keefektifan
berorientasi kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini
terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan yaitu: 1) hasil produk
pengembangan dapat dijadikan sebagai
variasi perangkat pembelajaran yang
dapat digunakan untuk memfasilitasi
pemahaman konsep matematis siswa
pada materi bangun ruang sisi datar; 2)
Hasil produk pengembangan dalam
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penelitian ini  dapat dimanfaatkan
sebagai contoh sekaligus panduan untuk
penelitian selanjutnya dalam mengem-
bangkan  perangkat  pembelajaran
berbasis etnomatematika pada materi
pembelajaran serta kemampuan kognitif
lainnya serta materi pembelajaran
lainnya.
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